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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keikutsertaan dalam pemilihan umum merupakan salah satu fungsi partai 

politik. Fungsi utama partai politik bukan mencari dan mempertahankan kekuasaan 

melalui pemilu, melainkan sebagai “jembatan antara masyarakat dengan negara” 

(Pinilih, 2017).  Untuk menjalankan pemilihan umum supaya kegiatan tersebut 

dapat berjalan dengan baik, dibutuhkan badan tingkat nasional untuk mengawasi 

dan melaksanakan kegiatan pemilu, maka berdirilah Komisi Pemilihan Umum 

(KPU) dan Badan Pengawasan Pemilu (BAWASLU) (Yuli Nurhanisah, 2019). 

Panwaslu berada di tingkat Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan dan Lapangan 

yang bersifat ad hoc (Sidik, 2016). 

Dalam pelaksanaan kegiatan pemilihan umum, badan tingkat nasional yang 

mengawasi kegiatan tersebut membutuhkan data rekapitulasi hasil perhitungan 

perolehan suara dengan cepat dan tepat dari wilayah tingkat paling dasar hingga 

atas, supaya dapat segera mengetahui siapa yang memenangkan hasil perolehan 

suara terbanyak dan kemudian akan menjadi pemimpin berikutnya (JDIH 

KEMENKEU, 2003). Untuk mendapatkan seluruh data hasil perhitungan perolehan 

suara membutuhkan waktu lama jika menggunakan cara manual seperti 

mengirimkan-nya melalui email atau melalui chat dan beresiko terjadi kecurangan 

penambahan ataupun pengurangan data hasil suara. Sementara waktu yang 

disediakan hanya beberapa minggu saja dan jumlah penyebaran wilayah 

pemungutan suara yang banyak.
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Dengan waktu yang singkat, teknologi yang terbatas, serta jangkauan wilayah 

yang luas, maka sulit untuk mendapatkan hasil suara yang sah secara efisien. Jika 

hasil suara yg didapat tidak sah, maka hal tersebut bertentangan dengan peraturan 

pemilihan umum yakni asas Luber Jurdil (langsung umum bebas rahasia - jujur dan 

adil) (Budiyono, 2013). Oleh karena itu, teknologi berupa sistem informasi 

pengawasan pemilu dapat membantu memecahkan masalah tersebut untuk 

mendapatkan informasi hasil pemungutan dan penghitungan suara serta hasil 

pengawasan rekapitulasi suara berjenjang dengan menggunakan sistem daring yang 

cepat terkonsolidasi secara nasional (Admin, 2019). 

Kemudian badan pengawasan pemilu bekerja sama dengan PT Komunitas Ide 

Sejahtera dalam membangun sistem informasi pengawasan pemilu yang di mana 

PT tersebut merupakan tempat penulis mendapatkan dan mengerjakan project 

sistem informasi pengawasan pemilu. Lalu dalam pengerjaannya, informasi di 

dapat melalui pertemuan antara pihak Bawaslu dan PT Komunitas Ide Sejahtera. 

Dari informasi yang didapat, project manager menerangkan untuk menuju ke 

sistem utama, terdapat langkah-langkah yang harus di lakukan yaitu mendata 

pengawas melalui sistem di tingkat provinsi, kabupaten/kota, dan kecamatan; dan 

mendata hasil perolehan suara dari TPS yang dilakukan oleh pengawas lapangan 

sampai pengawas tingkat provinsi. 

Sistem informasi pengawasan pemilu ini akan menerapkan algoritma Boyer 

Moore, digunakan untuk melakukan pencocokan string yang dilakukan pada saat 

meng-upload data ke dalam sistem informasi pengawasan pemilu. Algoritma Boyer 

Moore adalah algoritma pencarian string yang paling efektif saat ini. Algoritma 

yang ditemukan oleh Bob Boyer dan J. Strother Moore ini telah menjadi standar 
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untuk berbagai literatur pencarian string (Eza Rahmanita, 2014). Algoritma Boyer 

Moore akan menyimpan informasi pergeseran untuk melakukan pencarian string. 

Karakteristik utama dari algoritma Boyer Moore adalah algoritma ini melakukan 

pencocokan string mulai dari kanan ke kiri. Dengan karakteristik tersebut, 

ketidakcocokan saat terjadi perbandingan string akan membuat pergerakan pattern 

melompat lebih jauh untuk menghindari perbandingan karakter pada string yang 

diperkirakan gagal sehingga waktu yang diperlukan untuk pencarian string menjadi 

lebih efektif. 

Metode yang dilakukan untuk mendapatkan informasi form apa saja yang 

digunakan dalam penyelenggaraan pemilihan umum yaitu dengan melihat 

dokumentasi file dari KPU untuk menentukan data yang akan didapat dan 

dikelompokkan dan untuk membuat alur kerja sistem melakukan diskusi terhadap 

narasumber. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah disebutkan sebelumnya, masalah 

yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Bagaimana cara merancang dan membangun Sistem Informasi Pengawasan 

Pemilu menggunakan algoritma Boyer Moore? 

b. Berapa tingkat usabilitas Sistem Informasi Pengawasan Pemilu dengan 

menggunakan evaluasi USE Questionnaire? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang ditentukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Sistem hanya digunakan oleh tim pengawas yang telah terdaftar. 
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b. Perhitungan suara hanya dilakukan pada form ppwp (catatan hasil 

perhitungan suara pasangan calon presiden dan wakil presiden pada 

pemilihan umum) untuk semua tingkatan wilayah. 

c. Pada form lain seperti dpr, dpra, dprp, dprpb, dprk, dpd, dprd kab/kota, dan 

dprd provinsi hanya dilakukan upload file dan tidak dilakukan perhitungan 

suara. 

d. Hasil perhitungan suara pada form  yang telah di masukkan ke dalam sistem 

divisualisasikan dalam bentuk grafik dan tabel. 

e. Algoritma Boyer Moore digunakan pada saat melakukan upload data ke 

dalam sistem. 

f. Data sistem informasi pengawasan pemilu yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan data dummy. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Melakukan perancangan dan pembangunan Sistem Informasi Pengawasan 

Pemilu menggunakan algoritma Boyer Moore. 

b. Menggunakan kuesioner berbasis USE Questionnaire untuk mengetahui nilai 

usefulness, ease of use, ease of learning, dan satisfaction sebagai hasil 

pengukuran terhadap efektivitas sistem informasi pengawasan pemilu. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi BAWASLU 

Sistem ini dapat memudahkan dalam hal perhitungan hasil suara pemilu dari 

masing-masing tingkat secara menyeluruh. 
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a. Meningkatkan citra dan kualitas kinerja Bawaslu yang berorientasi pada 

perkembangan teknologi. 

b. Menyajikan informasi yang akurat dan terpercaya kepada pasangan yang 

bersaing dalam pemilu dan seluruh lapisan masyarakat. 

2. Bagi Pengawas 

Manfaat yang didapat pengawas adalah dapat melakukan pelaporan 

pengawasan PEMILU secara real-time dengan mudah tanpa perlu menghitung 

suara yang didapat, cukup melalui form yang telah di sediakan sistem. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut. 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan landasan teori dari penelitian yang dilakukan, seperti 

pengembangan piranti lunak, pemilu (pemilihan umum), dokumen-dokumen 

pemilu, algoritma Boyer Moore, cara kerja algoritma Boyer Moore, USE 

Questionnaire, dan skala likert. 

3. BAB III METODOLOGI PERANCANGAN APLIKASI 

Bab ini menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan serta 

perancangan aplikasi. Adapun perancangan aplikasi yang dimaksud yaitu Data 

Flow Diagram (DFD), Flowchart, database scheme, struktur tabel, dan rancangan 

tampilan antarmuka. 

4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
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Bab ini membahas tentang proses implementasi aplikasi yang akan dibangun 

setelah perancangan dibuat serta hasil pengujian aplikasi. 

5. BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini terdiri atas kesimpulan dari hasil pengujian aplikasi dan saran untuk 

pengembangan aplikasi selanjutnya. 


